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ABSTRAK

AGUS SUROYO. Implikasi Kebijakan 24 Jam Mengajar Terhadap
Optimalisasi Peran Guru PAI Dalam Proses Pembalajdr Madrasah Aliyah
Negeri Wonosari. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Twab dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2,0.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah idealdengan adanya
kebijakan 24 jam mengajar guru semakin optimal rdataenjalankan perannya
dalam proses pembelajaran. Namun realitasnya dirddah Aliyah Negeri
Wonosari peranan guru kurang optimal karena jungiatu dengan jumlah jam
mengajar tidak seimbang sehingga guru harus memgammhmengajar di luar.
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentamglikasi kebijakan 24 jam
mengajar terhadap optimalisasi peran guru PAI dajaoses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimkehijakan yang diambil
untuk mengimplementasikan kebijakan 24 jam mengajdagaimana
implementasinya, dan bagaimana implikasinya teghamaimlisasi peran guru
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertuprank mendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis mengenai implikasi leddain 24 jam mengajar
terhadap optimalisasi peran guru PAI dalam prosesbelajaran. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dipergunakan untuk pertimbangagi para pengambil
kebijakan dalam mengkaji masalah kebijakan 24 jeangajar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil lokasi di
Madrasah Aliyah Negeri Wonosari dan menjadikan draditersertifikasi , Waka
Kurikulum, Kepala Sekolah, Kasi Mapenda Gunungkiditiang Mapenda
Kanwil Kemntrian Agama DIY, sebagai subjek penatiti Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokasneAnalisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap daig lyarhasil dikumpulkan,
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kebijakan yangnuig para pengambil
kebijakan terkait masalah 24 jam mengajar adaladpdvida Kanwil Kementrian
Agama Propinsi DIY belum mengambil kebijakan yaiigtsya formal berkaitan
dengan kebijakan tersebut;, Kasi Mapenda KementAgama Gunungkidul
mengambil  kebijakan meningkatkan kegiatan di msaita meningkatkan
kualifikasi dan kualitas guru; Kepala MAN Wonosariengambil kebijakan
memberi jatah 24 jam mengajar bagi guru yang teigkasi, mengurangi Guru
Tidak Tetap dan melakukan koordinasi dengan maldrasaasta untuk
menampung guru yang kekurangan jam mengajar. Rleinmatasi kebijakan 24
jam mengajar di MAN Wonosari belum sepenuhnya memgperundang-
undangan yang berlaku. 3) Kebijakan 24 jam mengbgamplikasi positif
terhadap peranan guru sebagai sumber belajartdesil pembimbing, motivator,
pengelola pembelajaran dan evaluator di dalam k&asgan demikian berarti
kebijakan 24 jam mengajar tidak menjadi kendalaikimiengoptimal peran guru
PAI MAN Wonosari dalam proses pembelajaran di kelas
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BAB. |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir - akhir ini realitas pendidikan di Indonesigengalami banyak
kemunduran, hal ini bisa dilihat dari berbagai &algeperti peringkat
Human Development IndefHDI) Indonesia yang masih rendah yaitu
peringkat 111 dari 117 negara pada tahun 2004 dengkat 110 tahun
2005, laporan International Educational Achievmen{lEA) yang
menyebutkan bahwa kemampuan membaca siswa SD bkidoberada
diurutan 38 dari 39 negara disurvei, lapordéforld Competitiveness
Yearbooktahun 2000, daya saing SDM Indonesia berada pasiai p16
dari 47 negara yang disurfeibanyaknya para lulusan yang belum
mendapat pekerjaan, moralitas bangsa yang semakmurom seperti
makin maraknya KKN, penyalahgunaan narkoba, peagaoébas dan lain
sebagainya.

Ketika melihat fakta demikian berarti memang adsakehan dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Kesal&bhaalahan ini bisa
timbul dari pemerintah, bisa juga dari pendidikuaségswa itu sendiri atau
mungkin juga masyarakat, namun yang jelas masirgiagakomponen
atau kelompok sedikit banyak memiliki peran sebaganyebab

kemunduran pendidikan di Indonesia.

2 Kunandar,Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkaat@&n Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi G(lakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007)
hal.1-2



Pendidik sebagai aktor lapangan dalam proses pkadidetap
menjadi salah satu penyebab rendahnya kualitasigikawl bangsa ini
artinya ada yang tidak beres pada diri para pekdidiernyata
ketidakberesan itu benar adanya, berdasarkan datalaghngan
menunjukkan bahwa dari sekitar 2,8 juta guru beabapenjang
pendidikan, banyak yang sebenarnya tidak layak askeguru profesional.
Ketidaklayakan ini antara lain karena tingkat pei@in guru yang tidak
memenuhi syarat serta belum memiliki sertifikatghdik.

Guru yang tidak layak ini sebagian besar justrwglitingkat taman
kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar (SD). Di TK,dasarkan data
pendidikan nasional Depdiknas, sekitar 88 perdetatak serta di tingkat
SD sekitar 77,85 persen yang tidak layak jadi gidutingkat sekolah
menengah pertama (SMP) sekitar 28,33 persen gung yak layak
mengajar, di sekolah menengah atas (SMA) sekité@51persen, serta di
sekolah menengah kejuruan (SMK) sekitar 23,04 pérsMelihat
besarnya guru yang tidak layak ini maka wajarlih kualitas pendidikan
bangsa kita rendah. Dengan kata lain, bagaimanaoisesy dapat
meningkatkan kualitas orang lain jika dirinya tidadrkualitas.

Untuk mengatasi masalah di atas, pemerintah mernb&etbjakan
untuk meningkatkan profesionalisme guru. Diantasanyadalah
menempatkan guru sebagai tenaga professional setzagatermaktub
dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang system petidiasional pasal

39 ayat 2.

® Kompas, “Banyak Guru Tidak Layak”, Sabtu, 24 OleoB009



Untuk menindaklanjuti kebijakan di dalam UU nom@rtahun 2003
di atas, pemerintah juga mengeluarkan UU nomoralhrt 2005 tentang
Guru dan Dosen. Dalam undang-undang ini terdagajakan mengenai
peningkatan profesionalisme guru antara lain m@loses sertifikasi guru.

Sebagai tenaga profesional, guru harus memenuhimksd)
persyaratan. Persyaratan tersebut adalah memili&iifikasi akademik,
memiliki kompetensi, memiliki sertifikat pendidikghat jasmani rohani,
dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan fdikan nasionaf.

Usaha untuk meningkatkan profesionalisme ini dikaku
pemerintah dengan melakukan sertifikasi kepada pama. Program
sertifikasi merupakan program pemberian sertifikapada guru yang
telah memunuhi sejumlah persyaratan menuju gurfegional. Proses
sertifikasi dilakukan melalui tes tulis, portofokitan penilaian sejawat, tes
kinerja, dan pembinaan guru.

Melalui proses sertifikasi ini diharapkan dapat glesilkan para
guru yang profesional yang mampu meningkatkan grdse mutu hasil
belajar sekaligus sebagai upaya untuk menentukiayadéean guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran demjudkan tujuan
pendidikan nasional.

Bagi guru-guru yang telah tersertifikasi mereka nfigimhak untuk
mendapatkan tunjangan profesional dengan jumlakatara dengan gaji
pokok. Namun demikian ada beberapa persyaratan fangs mereka

penuhi antara lain adalah memenuhi beban kerjanmainyaitu 24 jam

* Farida SarimayaSertifikasi Guru : Apa, Mengapa, dan Bagaima@andung : CV.
Yrama Widya,2008) hal. 14



tatap muka perminggu untuk guru yang tidak mendapattugas
tambahan sebagai kepala satuan pendidikan, wakpal&e satuan
pendidikan, kepala perpustakaan, kepala laboramyrhengkel atau unit
produksi satuan pendidikan sebagaimana tertuarggmnd&ermendiknas
nomor 39 tahun 2009 Pemenuhan Beban Kerja GuriPdagawas Satuan
Pendidikan. Jika guru yang bersangkutan tidak dapamnenuhi beban
mengajar sebagaimana yang telah ditentukan makagyuiu yang sudah
tersertifikasi tersebut tidak dapat menerima tuggen profesional
sebagaimana juga diatur dalam PP nomor 74 tahus t2@@ang guru.
Peniliti merasa tertarik untuk melakukan penelitiderhadap
kebijakan ini mengingat kebijakan ini merupakan ijeddan yang masih
baru disamping itu untuk memenuhi 24 jam mengdpakiah mudah
apalagi untuk mata pelajaran PAI yang jamnya taddbisisi lain masih
banyak siswa yang belum bisa mencapai KKM dan maslu
mendapatkan bimbingan agama. Untuk itu penelitininghengetahui
bagaimanakah implementasi kebijakan tersebut dianiggn dan
bagaimana implikasinya bagi peningkatan peran gdalam proses
pembelajaran. Adapun yang menjadi lapangan pearelidalam penilitian
ini adalah MAN Wonosari. Alasan pemilihan MAN Womois sebagai
tempat penelitian selain karena MAN Wonosari mekapasatu-satunya
Madrasah Aliyah Negeri di Gunungkidul, asumsinyehvita sebagai
Madrasah yang berstatus negeri MAN Wonosari mein&kkinggulan
tersendiri dibandingkan dengan Madrasah Aliyah yiang selain itu di

MAN Wonosari juga terdapat tujuh orang guru PAhdeda dua guru



yang sudah tersertifikasiDengan adanya jumlah guru yang terlalu banyak
dan jumlah jam yang terbatas, maka peneliti i&riantuk mengetahui
lebih jauh bagaimana implementasi kebijakan 24 jaemgajar ini serta
apakah adanya kebijakan tersebut dapat mengopamakran dan fungsi

guru PAI dalam mengemban tugas mereka dalam ppeselkelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dskeam beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana kebijakan yang diambil para pengambilijdedn
dalam mengimplementasikan kebijakan 24 jam mengajar
2. Bagaimana implementasi kebijakan 24 jam mengajdratizap
guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri Wonosari?
3. Bagaimana implikasi kebijakan 24 jam mengajar didMaah
Aliyah Negeri Wonosari terhadap optimalisasi pegamu PAI
dalam proses pembelajaran?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adeala
a. Untuk mengatahui kebijakan yang diambil oleh para
pengambil kebijakan dalam mengimplementasikan
kebijakan 24 jam mengajar.
b. Untuk mengetahui implementasi kebijakan 24 mengajar

di Madrasah Aliyah Negeri Wonosari.

® Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Jauhariigud@i, M.Pd pada hari Sabtu,
17 Oktober 2009 jam 08.00



c. Untuk mengetahui implikasi kebijakan 24 jam mengaja
terhadap optimalisasi peran guru PAI dalam proses
pembelajaran di MAN Wonosari

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan pertimbangan dan renungan para peihgam
kebijakan dalam mengambil kebijakan mengenai beban
kerja guru

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengembanga
pengatahuan dan wawasan mengenai problem impleshenta
kebijakan pendidikan di Indonesia.

c. Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambaran
tentang bagaimana realitas implikasi kebijakan arh |
mengajar terhadap optimalisasi peran guru khusugowu

PAL.

D. Kajian Pustaka
Penelitian yang membahas secara khusus tentarjgkaabimengajar
24 jam ini memang belum ada namun jika dikaitkangad® fungsi dan
profesionalisme guru ada beberapa penelitian yalegan yaitu :
Pertama skripsi A.Dimyati jurusan PAI Fakultas TarbiyahlNJ
Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjutlatofesionalisme dan Kinerja
Guru PAIl dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MTglaMatul
Mubtadin Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten Reniba8gripsi

dengan penelitian lapangan ini mendeskripsikan daenganalisis



bagaimana profesionalisme dan kinerja guru PAI disMHidayatul

Mubtadin Pragen serta bagaimana usaha-usaha ydailqikdin dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil darepgasn ini adalah bahwa
dalam usaha meningkatkan prestasi siswa, guru PAMTE Hidayatul

Mubtadin Pragen melaksanakan beberapa upaya diaggaadalah guru
selalu menjalin hubungan yang harmonis dengan sism&mberikan
motivasi kepada siswa agar rajin belajar baik ok maupun di rumah,
guru juga bekerjasama dengan guru BP/BK untuk mmiibg siswa
yang bermasalah dalam belajar sehingga prestasjabetiswa mata
pelajaran PAI dilihat dari nilai mata pelajaran @uarHadits, Figh, SKI
dan Aqgidah Akhlak rata-rata berprestasi baik.

Kedug Skripsi Fitriani jurusan PAI, Fakultas TarbiyahNJSunan
Kalijaga tahun 2008 dengan juduPengembangan Profesionalisme Guru
PAlI di SMA PIRI 1 Yogyakarta”Penelitian ini untuk mengatahui
bagaimana pelaksanaan program pengembangan prafiésioe dan apa
saja factor pendukung dan penghambat pengembangéesipnalisme
guru PAI di SMA PIRI 1 Yogyakarta. Berdasarkan gé@mn ini
disimpulkan bahwa ada beberapa bentuk pengembargéesionalisme
guru PAI di SMA PIRI 1 Yogyakarta yaitu : 1) pengetan dan study
lanjut pendidikan, 2) pelatihan dan penataran, 8hgadakan penelitian
bidang pendidikan, 4) menciptakan karya tulis, Bamengikuti kegiatan
pengembangan kurikulum.

Ketiga, skripsi Chotmatul Zainiah jurusan PAIl Fakultas Tygah

UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 yang berjudikbijakan Pendidikan



Orde Baru dan Implikasinya terhadap PAI di Sekoldenangah
Umum’(Study atas Kurikulum PAI tahun 1994)Penelitian ini
mendiskripsikan mengenai implikasi kebijakan peik@id pada masa orde
baru terhadap penyelenggaran pembelajaran PAI kdilade menengah
umum. Hasil dari penelitian ini bahwa kebijakan gidikan orde baru
berimplikasi pada 1) setiap sekolah wajib menyejangkan pendidikan
agama di sekolahnya, 2) penyelenggaraan pendidigama dilaksanakan
2 jam perminggu

Keempat skripsi Ismail jurusan PAI Fakultas Tarbiyah USdinan
Kalijaga tahun 2003 yang berjuduPéranan Guru PAI Dalam Mengatasi
Kasus Narkoba di SMU Ull Jogjakafta Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai usalmayseng dilakukan
oleh guru PAI dalam mengatasi kasus narkoba. Hiasil penelitian ini
adalah bahwa guru PAI telah melakukan upaya-upayayang bersifat
kuratif, represif maupun shock terapi.

Kelima, skripsi Khoiriyah DJ jurusan PAI Fakultas TarbiybhN
Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjutidéranan Guru Agama dalam
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTsN Janten Te#glon Progo”.
Penelitian ini berusaha menganalisis mengenai pargaru PAI dalam
pembinaan akhlak bagi peserta didiknya dan hasielg@an ini
menunjukkan bahwa usaha guru PAI dalam pembinaatalakmelalui
kegiatan belajar mengajar maupun di luar kegia@ajér mengajar masih

belum efektif dalam proses pembinaan akhlak.



Perbedaan antara penelitian yang akan penulisi tdéhgan
penelitian di atas adalah bahwa penelitian penelish memfokuskan
pada implikasi kebijakan pendidikan terhadap upagtimalisasi peran
guru PAI dalam proses pembelajaran dengan mengaentyilat penelitian

di MAN Wonosatri.

E. Landasan Teori
1. Konsep Implementasi

Dalam kamus Bahasa Indonesia  Kontemporer,
implementasi diartikan sebagai melengkapi dengakakas dan
pelaksanaaf. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia karya
W.J.S.Poerwadarminta, implementasi juga diartikaengdn
pelaksanaah.Dengan demikian implementasi kebijakan 24 jam
mengajar searti dengan pelaksanaan kebijikan 24rjangajar.

Setelah kebijakan dirumuskan, disahkan, dan
dikomunikasikan kepada khalayak, kemudian ia ddak&an atau
diimplementasikan.  Implementasi ini adalah  aktaalit
kebijaksanaan pendidikan secara kongkrit di lapafiga

Ada tiga aktivitas utama dalam implementasi ialah
interpretasi, organisasi dan aplikasi. Yang dimdksiengan

interpretasi adalah aktivitas menerjemahkan makmagram ke

® Peter Salim dan Yeny Salirdamus Bahasa Indonesia Kontempor@akarta : Modern
English Press,1991) hal. 562

" W.J.S. Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{faakarta : Balai Pustaka,1991)
cet.ke 12 hal. 377

& Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia: Proses, Rigddan Masa
Depannya(Jakarta : Bumi Akasara, 2002) hal. 64



dalam pengaturan yang dapat diterima dan dijalankaganisasi
adalah unit atau wadah yang dipergunakan untuk mmeaikan
program. Sementara aplikasi dalah konsekuensi yaegipa
pemenuhan perlengkapan serta biaya yang dibuttthkan.
2. Konsep Implikas

Dalam kamus ilmiah popular dijelaskan bahwa arplikasi
adalah keterlibatan atau pelibat8rDemikian juga dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia karya Purwadarminta, implikastikan
keterlibatan atau keadaan terlibatDengan demikian implikasi
lebih menunjuk adanya pengaruh antara antara shtlehgan hal

lain.

3. Kebijakan 24 Jam Mengajar
Sebelum membahas kebijakan 24 jam mengajar peakdis
membahas mengenai pengertian kebijakan. Secara umum
kebijakan diartikan dengan kearifan mengelola. Daibmu-ilmu
social, kebijakan diartikan sebagai dasar haluankumenentukan
langkah-langkah atau tindakan dalam mencapai stigtian®?
Dari arti kebijakan ini bila dikaitkan dengan petidan maka

berarti dasar-dasar haluan yang digunakan dalamemhggan

° Ibid, hal. 66

2 pyis A Partanto dan M. Dahlan Al Bar§amus limiah PopuletSurabaya : Arkola,
1994) hal. 246

1W.J.S. Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesigha) 377

12 Ensiklopedi Nasional Indones{dakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1990) cet.1 264l
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tindakan oleh pemerintah suatu Negara untuk mendapsan
pendidikan dalam negaranya.

Berkaitan dengan kebijakan 24 jam mengajar adaraphe
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengethan
kerja guru yaitu UU nomor 14 tahun 2005 tentang uGdan
Dosen, PP nomor 74 tahun 2008 tentang Guru dandpeikmas
nomor 39 tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kenja @Gan
Pengawas Satuan Pendidikan.

UU nomor 14 tahun 2005 pada pasal 35 ayat 2 metieu
bahwa beban kerja guru adalah sekurang-kurangnyan24atap
muka dan sebanyak-banyaknya 40 jam tatap mukandaédu
minggu.

PP nomor 74 tahun 2008 tentang Guru pada pasayd&2a
menyebutkan bahwa beban kerja guru paling sedigihemuhi 24
jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tatap ndddam 1
minggu pada satu atau lebih satuan pendidikan geergiliki izin
pendirian dari Pemerintah atau Pemerintah Daeratla Rwyat 3
pasal 52 disebutkan bahwa pemenuhan beban ke sadikit
24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tataganmdalam
satu minggu dilaksanakan dengan ketentuan palidikis® jam
tatap muka dalam satu minggu pada satuan pendidiwapat
tugasnya sebagai Guru.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasioaaion

39 tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru da

13 peter Salim dan Yeny Saliriamus Bahasa Indonesia Kontemporer hal. 202
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Pengawas Satuan Pendidikan pasal 1 disebutkanabbbtvan
kerja guru paling sedikit ditetapkan 24 jam tatagkendalam satu
minggu pada satu atau lebih satuan pendidikan gaeiliki izin
pendirian dari pemerintah. Namun demikian bagi gyang
mendapatkan tugas tambahan mendapatkan beban arebs
kurang dari 24 jam tatap muka. Guru yang mendapatkabahan
tugas sebagai kepala satuan pendidikan beban naemgmjpaling
sedikit 6 jam tatap muka atau membimbing palingiksedO
peserta didik bagi kepala satuan yang berasal giami BK.
Adapun guru yang mendapatkan tugas tambahan setnedjdli
kepala satuan pendidikan, kepala perpustakaan, lakepa
laboraturium, bengkel atau unit produksi satuardjpikan adalah
paling sedikit beban mengajarnya 12 jam tatap nitika.

Apabila guru mata pelajaran tertentu karena dalaad&an
kelebihan guru pada mata pelajaran tertentu sehitiggk dapat
memenuhi beban mengajar minimal 24 jam tatap mulkd&am
diberi kesempatan selama jangka waktu 2 tahun segdkkunya
Permendiknas nomor 39 tahun 2009 untuk memenuharbeb
mengajar dengan cara :

a. Mengajar mata pelajaran yang paling sesuai dengampun
mata pelajaran yang diampunya dan atau mengajaa mat
pelajaran lain yang tidak ada guru mata pelajaranpgda

satuan administrasi pangkal atau satuan pendidan

4 Lihat Permendiknas nomor 39 tahun 2009 pasal tLlaya

12



b. Menjadi tutor program paket A, paket B, paket CkghaC
kejuruan atau program pendidikan keaksaraan;

c. Menjadi guru inti instruktur/tutor pada kegiatan I&tapok
Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

d. Membina kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk kegidraja
Muda Karana (Pramuka), olimpiade/lomba, kompetsissia,
olah raga kesenian, Karya limiah Remaja (KIR), karoan,
pasukan pengibar bendera (Paskibra), Pecinta AlB®), (
Palang Merah Remaja (PMR), Jurnalistik/fotografisabla
Kesehatan Sekolah (UKS), dan sebagainya,;

e. Membina pengembangan diri peserta didik dalam Hentu
kegiatan pelayanan sesuai dengan bakat, minat, rkpoam,
sikap dan perilaku siswa dalam belajar serta ketaidypribadi,
social, dan pengembangan karir didri;

f. Melakukan pembelajaran bertine@m teachingdan/atau;

g. Melakukan pemebelajaran perbaikaenfedial teachinyg

Setiap guru yang telah tersertifikasi wajib melalkdan
beban kerja 24 jam mengajar ini karena bagi gumgysudah
tersertifikasi beban kerja menjadi salah satu $yarendapatkan
tunjangan profesi. Dalam PP nomor 74 tahun 2008ladikan
mengenai syarat mendapatkan tunjangan professiaitalsebagai
berikut :

a. Memiliki satu atau lebih sertifikat pendidik yanglah diberi

satu nomor registrasi Guru oleh Departemen;
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b. Memenuhi beban kerja guru;

c. Mengajar sebagai guru mata pelajaran dan ataukglas pada
sataun pendidikan yang sesuai dengan peruntukaifikaer
pendidik yang dimilikinya;

d. Terdaftar pada Departemen sebagai Guru tetap;

e. Berusia paling tinggi 60 tahun;

f. Tidak terikat sebagai tenaga tetap pada isntatainsgatuan
pendidikan tempat bertugds.

Berdasarkan ketentuan di atas maka salah satut sy
mendapatkan tunjangan profesi adalah memenuhi bé&bga
guru. Jika dirunut dengan ketentuan pada PP nomham&upun
Permendiknas nomor 39 tahun 2009 yang dimakusudemsm
beban kerja guru adalah minimal 24 jam mengajia duru tidak
memenugi beban kerja minimal 24 jam mengajar betsenaka

konsekuensinya adalah tidak mendapatkan tunjangdesional.

4. Peran dan Fungs Guru
Kata guru sering diidentikkan dengan pendidik. Deggi
bahasa, pendidik, sebagaimana dijelaskan WJS. Barmata
adalah orang yang mendidik.Pengertian ini memberi kesan
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegid@am
bidang mendidik. Dalam bahasa Inggris dijumpai begbe kata

yang berdekatan artinya dengan pendidik. Kata lietseeperti

3| ihat PP nomor 74 tahun 2008 tentang Guru padal i&sayat 1
%.J.S. Purwadarmint&amus Umum ..hal 250
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teacheryang diartikan guru atau pengajar dator yang berarti
guru pribadi, atau guru yang mengajar di rumah.ar§etnya
dalam bahasa Arab dijumpai katatadz, mudarris, mu’allindan
muaddib. Kata ustadz jamaknyaasatidz yang berarti teacher
(guru), professor(gelar akademik), jenjang dibidang intelektual,
pelatih, penulis, dan penyair. Adapun kataudarris berarti
teacher (guru), instructor (pelatin) dan lecturer (dosen).
Selanjutnya katamuallim yang juga berartiteacher (guru),
instrukctor (pelatih),trainer (pemandu). Selanjutnya katauaddib
berarti educator(pendidik) ataueacher in Koranic Schodguru
dalam lembaga pendidikan al Qur'dnh).

Pendidik atau dalam beberapa literature kependidpada
umumnya disebut guru, menurut Hadari Nawawi selaaaa
dikutip Abudin Nata adalah oranag yang kerjanyangagar atau
memeberikan pelajaran di sekolah/kelas. Secarh khisus lagi,
Hadari mengatakan bahwa guru berarti orang yangrfzeklalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertamgjgwab
dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan rmaagigg.
Guru dalam pengertian tersebut, menurutnya, bukas&kedar
orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikeateri
pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah anggatganakat yang

harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif alach

" Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam (Jakarta ; Logos, 1997) cet.1, hal. 61
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mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk miesmagota
masyarakat sebagai orang dew¥sa.

Adapun dalam perspektif Islam, guru atau pendidiklah
orang-orang Yyang bertanggungjawab terhadap perkeyaba
jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai kaing
kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas
kemanusiaannya (baik sebaddualifah fi al ardhmaupunabd )
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
disebutkan bahwa Guru adalah pendidik professideagan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkseiatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anekdisi jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengal’
Berdasarkan pengertian undang-undang ini, pengegtiau lenih
sempit yaitu sebutan bagi pendidik pada jenjangligétan anak
usia dini, pendidikan dasar dan menengah.

Dari uraian di atas tampak bahwa ketika menjelaskan
pengertian guru atau pendidik selalu dikaitkan derngidang tugas
atau pekerjaan yang harus dilakukannya. Ini metkaju bahwa
pada akhirnya pendidik itu merupakan profesi ataahkan
tertentu yang melekat pada seseorang yang tugdserfaitan

dengan pendidikan.

'8 bid hal. 63

19 Samsul NizarFllsafat Pendidikan Islam ; Pendekatan historisofitis dan Praktis
(Jakarta : Ciputat Press, 2002) hal. 42

20 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosenl Rasa
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S. Nasution sebagaimana dikutip Abudin Nata lehbihyjult
menjelaskan tugas guru menjadi tiga bagian yageartama,
sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuangdd
tugasnya ini, maka guru harus memiliki pengetahyamg
mendalam tentang bahan yang akan diajarkannyag8etadak
lanjutnya dari tugasnya ini guru tidak boleh bethdrelajar.
Kedua, guru sebagai model, yaitu dalam bidang studi yang
diajarkannya merupakan sesuatu yang berguna daaktkgkan
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga guru tetsetenjadi
model atau contoh nyata dari yang dikehendaki olata pelajaran
tersebutKetiga guru juga menjadi model sebagai pribadi apakah
berdisiplin, cermat berpikir, mencintai pelajaraanyatau yang
mematikan idealism dan picik dalam pandangarihya.

Menurut Samsul Nizar, tugas pendidik atau guruadal
a. Sebagai pengajainétruksiona) yang bertugas merencanakan

program pengajaran, melaksanakan program pengayaram
disusun, dan akhirnya dengan pelaksanaan penitateiah
program tersebut dilaksanakan,

b. Sebagai pendidikeducatojy yang mengarahkan peserta didik
pada tingkat kedewasaan kepribadian sempurna (iesail),
seiring dengan tujuan penciptaan-Nya,

c. Sebagai pemimpin (manageria) yang memimpin,
mengendalikan diri (baik diri sendiri, peserta Kjdmaupun

masyarakat), upaya pengarahan, pengawasan,

21| jhat Abudin nataFilsafat Pendidikan Islam., hal. 63-64
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pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi jptagram
yang dilakukarf?
Adapun menurut E. Mulyasa, peran dan fungsi Gualaid
sebagai berikut:

a. Sebagai pendidik dan pengajar, bahwa setiap gurusha
memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan pesettdik,
bersikap realistis, jujur dan terbuka, serta pekehadap
perkembangan, terutama iniovasi pendidikan. Untekcapai
semua itu, guru harus mempunyai pengetahuan yaas; Iu
menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, mesigeari
dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikuluem d
metodologi pembelajaran.

b. Sebagai anggota masyarakat: bahwa setiap guru pandai
bergaul dengan masyarakat. Untuk itu harus menguasa
psikologi social, memiliki pengetahuan tentang mgan
antara manusia, memiliki keterampilan membina kelokn
keterampilan  bekerjasama  dengan  kelompok, dan
menyelesaikan tugas bersama kelompok.

c. Sebagai pemimpin, bahwa setiap guru adalah pemiyaig
harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepenimap,
prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasta
menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi sekola

d. Sebagai administrator, bahwa setiap guru akan diah

pada berbagai tugas administrasi yang harus dikeerjali

22 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam.., hal. 44
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sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yang jujliti,
rajin, serta memahami strategi dan manjemen pegatidi

e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap garush
mampu dan menguasai berbagai metode pembelajaran da
memahami situasi belajar mengajar di dalam maupunad
kelas?®

Wina Sanjaya dalam bukuny&trategi Pembelejaran:

Berorientasi Standar Proses Pendidikparan guru dalam proses

pembelajaran antara lain adalah :

a. Guru sebagai sumber belajar. Peran guru sebagabesum
belajar berkaitan erat dengan penguasaan mateajaysei.

b. Guru sebagai fasilitator berperan dalam membeniaayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pejatzei.
Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitasdand
proses pembelajaran, ada beberapa hal yang hgrabadi
yaitu : 1) guru perlu memahami berbagai jenis metha
sumber belajar beserta fungsi masing-masing medsalut. 2)
guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancamus
media, 3) guru dituntut untuk mampu mengorganisasik
berbagai jenis media serta memanfaatkan berbagabesu
belajar, 4) sebagai fasilitator, guru dituntut agaempunyai

kamampuan dalam komunikasi dan berinteraksi desigara.

% E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GurgBandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 17-18

19



c. Guru sebagai pengelola berperan dalam menciptakian i
belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar aecar
nyaman. Dalam melaksanakan pengelolaan pembelagatan
dua macam kegaiatan yang harus dilakukan yaitu elelag
sumber belajar dan melaksanakan peran sebagai sbelbgr
itu sendiri. Seabagai manajer, guru memiliki empaigsi
umum vyaitu: 1) merencanakan tujuan belajar, 2)
mengorganisasikan berbagai sumber belajar untukumnekan
tujuan belajar, 3) memimpin yang meliputi memotiyas
mendorong, dan mensimulasi siswa dan, 4) mengasegsila
sesuatu apakah sudah berfungsi sebagaimana mestiaya
belum dalam rangka pencapaian tujuan.

d. Guru sebagai demonstrator adalah peran untuk mekkan)
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat Isisiv
mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikn
dua konteks guru sebagai demonstragpertama sebagai
demonstrator berarti guru harus menunjukkan sikegpsyang
terpuji. Kedug sebagai demonstrator guru harus menunjukkan
bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran lbish
dipahami dan dihayati oleh setiap siswa.

e. Guru sebagai pembimbing berarti membimbing siswar ag
dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikirglaagai
bekal hidup mereka, membimbing siswa agar dapatapean

dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan meebkagga
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dengan ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan berkegb
sebagai manusia ideal yang menjadi harapan setsaym dua
dan masyarakat.

f. Guru sebagai motivator, peran guru sebagai motivadalah
memberikan motivasi kepada peserta didik agar mestgse
hasil belajar sehingga guru dituntut untuk lebibakif.

g. Guru sebagai evaluator, guru berperan mengumputkdaa
atau informasi tentang keberhasilan pembelajarang yelah
dilakukan. Terdapat dua fungsi dalam memerankaanpga
sebagai evaluatorPertama, untuk menentukan keberhasilan
siswa,kedua,evaluasi untuk menentukan keberhasilan gfiru.

Menurut Suparlan guru memiliki satu kesatuan petan
fungsi yang tidak terpisahkan antara kemampuan didin
membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampua
tersebut merupakan kemampuan integratif yang sdak tapat
dipisahkan dengan yang lain. Secara etimologis kel
pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan nelat

Pertama dari aspek isimendidik berisi moral dan kepribadian,

membimbingberisi norma dan tata tertimengajarberisi bahan

ajar berupa ilmu pengetahuan dan teknologi, se@angielatih
berisi keterampilan atau kecakapan hidlife §kills). Kedua dari
aspek prosesnendidik memberikan motivasi untuk belajar dan

mengikuti ketentuan atau tata tertib yang telah jawen

2 Lihat Wina SanjayaStrategi Pembelajaran : Berorientasi Standar ProBesdidikan
,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008) e€s, kal. 21-33
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kesepakatan  bersama,membimbing menyampaikan atau
mentransfer bahan ajar yang berupa ilmu pengetahieknologi
dan seni dengan menggunakan strategi dan metodgajaenang
sesuai dengan perbedaan individual siswangajarmemberikan
contoh kepada siswa atau mempraktekkan keterampeidentu
atau menerapkan konsep yang telah diberikan kessiaa
menjadi kecakapan yang dapat digunakan dalam keddsehari-
hari, danmelatih menjadi contoh dan teladan dalam hal moral dan
kepribadian. Ketiga, dari aspek strategi dan metadendidik
melalui strategi dan metodéeteladanan dan pembiasaan,
membimbingmotivasi dan pembinaamengajar ekspositori dan
enkuiri, melatihpraktik kerja, simulasi, dan magaftg.
5. ProsesBelajar Mengajar
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai prpsesbahan
perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungga®® Sedangka
mengajar adalah segala upaya yang disengaja daagka memberi
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya prosesjdrelsesuai dengan
tujuan yang telah dirumusk&hDua konsep ini menjadi terpadu manakala
terjadi interaksi guru — siswa, siswa — siswa padat pengajaran

berlangsung?®

% SuparlanGuru sebagai Profes{Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), hal. 29-31

%6 Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Relajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensido, 2007), hal.14

*” Ibid hal. 12

8 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Relajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensido,
2009), hal. 28
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Menganalisis proses belajar mengajar pada intieyaurhpu pada
suatu persoalan yaitu bagaimana guru memberi kekmarg bagi siswa
agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapeicapai hasil sesuai
dengan tujuan. Untuk itu mengkaji proses pembelajdrerarti mengkaji
tiga komponen — komponen dalam proses pembelayaitinguru, isi atau
materi pelajaran, dan siswa.

Untuk mengukur keberhasilan pengajaran dari symosesnya
dapat dikaji melalui beberapa persoalan di bawah in
a. Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkdebiterdahulu

oleh guru dengan melibatkan siswa secara sisteratakikah suatu
proses yang bersifat otomatis dari guru disebabiedsh menjadi
pekerjaan rutin?

b. Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sggiania melakukan
kegiatan belajar dengan penuh kesadaran, kesunggiéwa tanpa
paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan péogeia
kemampuan serta sikap yang dikehendaki dari peragagendiri?

c. Apakah siswa menempuh beberapa kegiatan belajagakelakibat
penggunaan multi metode dan multi media yang dipaleh guru,
ataukah terbatas kepada satu kegiatan belajar saja?

d. Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengoadmlmenilai
sendiri hasil belajar yang dicapainya, ataukahidakt mengetahui
apakah yang ia lakukan itu benar atau salah?

e. Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semwa dslam kelas

ataukah hanya siswa tertentu yang aktif belajacdsd3 pengajaran
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harus memberi kesempatan pada setiap siswa melakkdgiatan
belajar sesuai kapasitasnya.

f. Apakah suasana pengajaran atau proses belajar jaengsup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar atauicelare yang
mencemaskan dan menakutkan?

g. Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukupakagehingga
menjadi laboraturium belajar ataukah kelas yangpsacian miskin
dengan sarana belajar, sehingga tidak memungksikaa melakukan
kegiatan belajar yang optimai?

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan Oarsifat
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetabejauh mana
implementasi kebijakan 24 jam mengajar dan impiikas bagi
optimalisasi peran guru PAI di MAN Wonosari. Peratak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatawli stkasus.
Studi kasus secara konseptual adalah suatu peneljiang
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,
memperoleh pemahaman dari kasus ters@but.
2. Metode Penentuan Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yasmgadi
sumber data dalam penelitian. Dalam hal ini yangjatk subyek

utama dalam penelitian ini adalah Bidang Mapendanvila

? Lihat Nana Sudjand)asar — dasar Proses Belajar Mengajar hal. 35-37
%0 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuaatit, (Bandung:
Alfabeta, 2005), hal. 339
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Departemen Agama Propinsi DIY, Kasi Mapenda Kantor
Departemen Agama Kabupaten Gunungkidul, Pengawas Rl
tingkat menengah atas, Kepala Madrasah, Waka Kunkudan
Guru PAI yang sudah tersertifikasi di MAN Wonosari.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang ditaiiode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitamgale
kondisi lapangan dalam mengimplimentasikan kebijak4
jam mengajar seperti apakah kebijakan 24 jam mangaj
berjalan dengan kondusif, pembelajaran guru disketandisi
guru dalam menghadapi kebijakan 24 jam mengajar,
administrasi guru, aktivitas harian guru di luanjpelajaran.
b. Metode Interview
Metode interview ini penulis gunakan untuk
memperoleh data melalui tatap muka secara langdangan

responden.

Anas Sudijono mendefinisikan metode interview ialah
cara-cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab seaama, |
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secara sepihak, berhadapan muka dan dengan arathjaiam

yang telah ditentukatt.

Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini
adalah interview terpadu atau terpimpin, atau alstillain
kebebasan dalam wawancara dibatasi oleh bahan tetaiy
disiapkan @uide interviey. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan implementas
kebijakan 24 jam mengajar dan implikasinya terhadap
optimalisasi peran guru PAI dari perspektif subypekelitian
maupun informan. Adapun pihak-pihak yang akan einew
adalah Kabag Mapenda Kanwil Departemen Agama Psopin
DIY, Kasi Mapenda Kantor Departemen Agama Kabupaten
Gunungkidul, Pengawas PAIl tingkat MA Kabupaten
Gunungkidul, Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, damuG

PAIl yang sudah tersertifikasi.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan alat pengumpul data
yang digunakan untuk mencari atau mengenal halakel
variabel yang berupa catatan, transkip buku, skediar,
majalah dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan Sertfikat

professional guru PAI, jadwal mengajar, SK pembagiggas

%1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikafjakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 82

%2 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilgkarta: Rineka
Cipta,2002), hal. 200
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mengajar, daftar guru profesional dan berbagaud@n yang

berkaitan dengan kebijakan 24 jam mengajar.

4. Teknik Pemeriksaan Kebsahan Data

a. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tingdal
lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpula@a da
tercapaf® Hal ini dilakukan untuk membatasi :

1) membatasi gangguan dari dampak peneliti pada kentek

2) membatasi kekeliruan peneliti

3) mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadiag y
tidak biasa atau pengaruh ses4at.

Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tedpaterbagai

fenomena di lapangan.

. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara kensist
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanatepgoses
analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suasaha
membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapatTeknik ini

digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil mcanea

% Lexy.J.Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 248

% ibid, hal. 327
%ibid, hal. 329
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dengan guru PAI yang berkaitan dengan implikasijalkeln 24
jam mengajar terhadap peran guru PAI dan keabsahan
dokumen yang telah kumpulkan peneliti.

c. Triangulasi

Triangulasi adala teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar datartuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembandinglagrioata
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakialah
pemeriksaan melalui sumber lainmya.

Triangulasi yang akan digunakan penulis adalah
triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengbeaék
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoielalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kaidliHal ini
dapat dicapai dengan jalan : 1) membandingkan Hasdl
pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) mennig&adi
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan ap@ Yy
dikatakannya secara pribadi, 3) membandingkan apay y
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitiangde apa
yang dikatakan sepanjang waktu, 4) membandingkaddan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendagrat d
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradango
pemerintahan, dan 5) membandingkan hasil wawarzargan

isi suatu dokumen yang berkaitan. Teknik ini dig@arauntuk

%ibid, hal. 330
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memeriksa keabsahan data hasil wawancara dengamtpen
kebijakan yang mengawal proses implementasi kedojak4
jam mengajar.

5. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan suatu catatan untuk mengaiizh
setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dagaarik
kesimpulan berdasarkan data yang faktual. Menganatiata
merupakan langkah penting dalam penelitian. Dalaath ihi
peneliti menggunakan analisis data deskriptif arsliyang
sifatnya pemaknaan, yang dimaksudkan untuk mengyokgk
keadaan atau karakteristik sumber data.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapaka
teknik analisa data dalam penelitian ini adalatkdesf-analitik,
yaitu mendskripsikan dan menganalisa semua hal yeegjadi
fakus dalam penelitian i#i khususnya yang berkaitan dengan
implikasi kebijakan 24 jam mengajar bagi guru yéergertifikasi
bagi upaya optimalisasi peran guru PAI di MAN Waarbs

Proses analisis data dimulai dengan menelaah betiaia
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawa
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatanndapa
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, ddragainya.
Langkah berikutnya adalah mereduksi data yang llak

dengan jalan abstraksi. Abstraksi merupakan usakenhuat

3" Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitiar(Yogyakarta: Galang Press,
2000), hal. 63
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rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pexagatang

perlu dijaga tetap berada di dalamnya. Langkatkb&ya adalah

menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itwdieam
dikategorisasikan. Kategori-kategori itu dibuat sdrmelakukan
koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialaengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai bmauntasuk
dalam tahap penafsiran data dalam mengolah hasiergara
menjadi teori substantif dengan menggunakan behemagtode
tertentu’®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaeréa s
teknik penulisan penelitian ini, maka penulis akarengemukakan
sistematika pembahasan. Penelitian ini terdiri:dari

Pertama bagian pembukaan terdiri dari: halaman judulaiman
nota dinas, halaman pengesahan, kata pengantsay @&fdan daftar
tabel.

Kedua bagian isi terdiri dari empat bab yaitu :

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang memuat lbédakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan it@emekajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembah&embahasan ini
diletakkan di bagian paling depan karena merupaj@ambaran awal
skripsi.

Bab II, membahas tentang gambaran umum MAN Wonosari

seperti letak geografis, sejarah berdiri dan pebdargannya, tujuan, visi

3 Lexy.J.MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif....hal 247
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misi madrasah, struktur organisasi madrasah, keadgaru, siswa dan
karyawan, keadaan sarana prasarana dan profil BMuyang telah
tersertifikasi. Pembahasan tentang gambaran umuniN MXonosari
perlu dicantumkan agar pembaca mengenai sepeitalapgeondisi atau
keadaan di MAN Wonosari.

Bab Ill, berisi tentang implementasi kebijakan 24njmengajar
bagi guru yang telah tersertifikasi di MAN Wonosaberisi
Implementasi kebijakan 24 jam mengajar dan impiikas terhadap
optimalisasi peran guru PAI di MAN Wonosari sebagamber belajar,
motivator, fasilitator, pengelola pembelajaran, peanbing, demonstrator
dan evaluator.

Bab IV, merupakan penutup, disebut penutup karaairtd berisi
kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif seb@gdak lanjut dari

penelitian ini serta kata penutup
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas dalarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebijakan yang diambil oleh pengambil kebijakan es@pKepala
Bidang Mapenda Kanwil Depag DIY adalah memberi lkelgaan
kepada madrasah untuk menggunakan Permendiknasr rg@mahun
2009 untuk mengatasi persoalan guru yang kekurajggarmengajar
sekalipun secara legal formal Kanwil Depag belumngaenbil
kebijakan tetapi baru tahap pemetaan. Sedangkaijakat Kasi
Mapenda adalah kebijakan strategis yaitu meningkatkegiatan di
Madrasah, meningkatkan kualifikasi dan kualitasugagar adanya
kebijakan 24 jam mengajar dapat diimbangi denganing&atan
kualitas pembelajaran. Adapun kebijakan yang diamkepala
madrasah terkait implementasi kebijakan 24 jam mgngadalah
memberi jatah 24 jam mengajar bagi guru yang tefikasi,
mengurangi Guru Tidak Tetap dan melakukn koordindshgan
madrasah swasta untuk menampung guru yang kekurapama
mengajar. Beberapa kebijakan tersebut kemudian raseteknis

dilaksanakan oleh Waka Kurikulum dengan melakukamlpagian
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tugas mengajar dan memberikan alternatif bagi gyaag tidak

memenuhi jam mengajar.

2. Implementasi kebijakan 24 jam mengajar di MAN Warobelum bisa
dijalankan untuk semua guru PAI di MAN Wonosariidaguru PAI
hanya ada 2 guru yang bisa memenuhi 24 jam mengajaAN
Wonosari sedangkan yang lain diberikan tugas unto&ncari
pemenuhan jam di luar. Selain itu dari 8 guru PAhya ada 1 guru
yang mengajar mata pelajaran 24 jam penuh sesugadesertifikat

pendidik.

3. Peran guru dalam proses pembelajaran di kelas pltsedakukannya
kebijakan 24 jam mengajar tetap berjalan secaiemaphamun banyak
waktu guru yang tersita dalam tatap muka sedangkéwk peran lain

di luar tatap muka menjadi kurang optimal.

B. Saran

Saran — saran yang penulis ajukan terkait dengbijpkan 24 jam

mengajar adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya pemerintah lebih mementingkan pada ketnja kebijakan
peningkatan kualitas pembelajaran guru bukan kiz@ntmengajar
guru sehingga kebijakan 24 jam mengajar bukan 84 tgap muka
tetapi lebih pada kemampuan guru membuat media rdatode

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektifodakualitas
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2. Bagi pengambil kebijakan hendaknya dalam mengimegasikan
kebijakan 24 jam mengajar lebih memfokuskan padaing&atan
peran guru dalam proses pembelajaran sehingga fegerba di kelas

bisa lebih berkualitas.

3. Bagi kepala sekolah dan wakil kepala kurikulum lekmya
pembagian jadwal diatur sedemikian rupa sehinggzbpkajaran lebih

kondusif

4. Bagi guru hendaknya dapat memanfaatkan kebijakgar@4nengajar

untuk mengoptimalkan perannya dalam proses penalahaj

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWasasegala
nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapayelesaikan
skripsi ini dengan lancar. Walaupun demikian penuatienyadari bahwa
manusia merupakan tempat salah dan lupa, sehiradgan gpenulisan dan
penyusunan skripsi ini kemungkinan banyak kekuranga. Oleh sebab
itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang basmgun dari para
pembaca menganai penulisan dan penyusun skripsB@moga skripsi
yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bermainfzagi para pembaca

sekalian.

Kepada semua pihak yang telah memberi bantuan, iaikl
maupun material penulis mengucapkan terimakasita deriring do’a
semoga bantuann tersebut menjadi amal sholeh dadapat pahala dari

Allah SWT.Amiin ya robbal ‘alamiin.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Desember 2009

Jam : 09.30 -10.15
Lokasi : Kantor Departemen Agama Kabupaten
Gunungkidul

Sumber Data : Bapak Drs. Ahmad Fauzi

Deskripsi Data :

Informan adalah Kepala Seksi Mapenda DepartememmAgKabupaten
Gunungkidul. Pertanyaan — pertanyaan yang disampaikeliputi tanggapan
informan terhadap adanya kebijakan 24 jam mengpjahelematika penerapan
kebijakan 24 jam mengajar bagi guru, dan kebijajamy diambil Kasi Mapenda
yang berkaitan kebijakan 24 jam mengajar.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut inforkebijakan 24 jam
mengajar hendaknya diterapkan pada guru — guru P8 saja karena jika
diterapkan kepada seluruh guru baik PNS maupurPif sangat memberatkan
karena di kabupaten Gunungkidul yang dihadapi tidakya persoalan waktu
mengajar tetapi juga persoalan kemampuan mengajar Benurut informan ada
beberapa problem yang dihadapi dalam penerapafgekabi 24 jam mengajar
yaitu kemampuan mengajar guru, banyaknya guru laj@ktu jam mengajar
guru agama di sekolah hanya dua jam saja dan jika lgarus mengajar sekolah
lain untuk memenuhi 24 jam mengajar akan terkengalnya jarak antar satu
sekolah dengan sekolah yang lain. Sebagai Kasi Miperforman mengambil
beberapa kebijakan dalam mengimplementasikan kalnij@24 jam mengajar
yaitu meningkatkan kegiatan yang ada di Madrasamimgkatan kualifikasi guru
dan meningkatkan kualitas guru.

Interpretas :

Penerapan kebijakan 24 jam mengajar bagi guru agadimi&abupaten
Gunungkidul belum tepat jika diterapkan untuk garguru non PNS. Beberapa
kendala yang dihadapi dalam menerapkan kebijakaja@4 mengajar adalah
minimnya kemampuan mengajar guru, banyaknya gywao,laempitnya jam mata
pelajaran agama, dan jarak yang jauh antar satoladeklengan sekolah lain
sehingga mempersulit guru agama untuk memenuhia@¥ mengajar di dua
sekolah atau lebih. Kebijakan yang telah diambilsik&apenda dalam
mengimplementasikan kebijakan 24 jam mengajar mliB8 hal yaitu
peningkatan kegiatan di Madrasah, peningkatan fikkadi dan kualitas guru
agama



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010

Jam :19.10 - 19.40
Lokasi : Rumah Drs. Sukiman, MA, Karangrejek,
Wonosari

Sumber Data : Bapak Drs.H. Sukiman, MA

Deskrips Data:

Informan adalah Pengawas tingkat SMA/MA Departemé@gama
Kabupaten Gunungkidul. Pertanyaan — pertanyaan yisgmpaikan meliputi
tanggapan informan terhadap adanya kebijakan 24nj@mgajar, kendala yang
dihadapi pengawas dalam penerapan kebijakan 24n@ngajar bagi guru, peran
pengawas dalam mengawal kebijakan 24 jam mengagjaiyalensi pemenuhan
24 jam mengajar dangan penuntasan KKM, dan aliérma@mecahan
pemenuhanan 24 jam mengajar yang mengacu pada rRékmes nomor 39
tahun 2009.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa memfioatnan kebijakan
24 jam mengajar sudah tepat namun dalam pelaksayematihadapkan pada
kondisi sekolah yang kurang baik dan minimnya kelasg tersedia. Adapun
peran pengawas dalam mengawal kebijakan 24 jam ajsengadalah
mencocokkan data guru dengan jumlah jam mengajar. ddlenurut informan,
guru dapat memenuhi jam mengajar dengan melakwgdaaidial teachingnamun
hal ini hanya berlaku pada mata pelajaran eksakbdhasa asing. Alternatif bagi
guru agama yang akan memenuhi jam mengajar adalapad mengajar mata
pelajaran yang paling sesuai dengan rumpun maggapehnya, menjadi guru inti
instruktur/tutor pada kegiatan KKG/MGMP, membinagieean ekstrakurikuler,
membina pengembangan diri peserta didik, melakpkambelajaran bertintgam
teaching) dan melakukan pembelajaran perbaikam(dial teaching)

Interpretas :

Kebijakan 24 jam mengajar bagi guru sudah tepat umandalam
pelaksanaannya di Kabupaten Gunungkidul ada 2 kendag dihadapi yaitu
kondisi sekolah yang kurang baik dan minimnya junialas. Peranan pengawas
dalam mengawal kebijakan 24 jam mengajar adalahcovekkan antara data
guru dengan jumlah jam mengajarnyBemidial teachingbiasanya hanya
diperuntukkan untuk guru — guru eksak dan bahdsg aaja. Untuk itu alternatif
pemenuhan jam mengajar bagi guru agama adalah ajaemgata pelajaran yang
paling sesuai dengan rumpun mata pelajarannyaaaiegjiru inti instruktur/tutor
pada kegiatan KKG/MGMP, membina kegiatan ekstr&kiler, membina
pengembangan diri peserta didik, dan melakukan pkgaban bertim téam
teaching



Catatan L apangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 28 Desember 2009

Jam :11.30-12.10

Lokasi : Ruang Kepala MAN Wonosari
Sumber Data : Bapak Drs.Andar Prasetya, MA

Deskripsi Data :

Informan adalah Kepala MAN Wonosari. Pertanyaarertgnyaan yang
disampaikan meliputi tanggapan informan terhadapngal kebijakan 24 jam
mengajar, interpretasi terhadap kebijakan 24 jamngayar, kendala yang
dihadapi kepala madrasah dalam penerapan kebifgkgam mengajar bagi guru,
ekuivalensi pemenuhan 24 jam mengajar dangan pesamtKKM, kebijakan
yang sebagai bentuk implementasi kebijakan 24 jaengajar, bagaimana
kebijakan seksi Mapenda Kementrian Agama Kabup&@emungkidul dan
sejauh optimalisasi peran guru dalam proses pebaia

Dari hasil wawancara terungkap bahwa informan meggap kebijakan
24 jam mengajar sudah tepat sebagai konsekuensaksenmeningkatnya
kesejahteraan guru sehingga kinerja guru pun jagashditingkatkan. Interpretasi
informan terhadap kebijan 24 jam mengajar sesuagale Permendiknas nomor
39 tahun 2009 yaitu untuk kepala madrasah diekemgal 18 jam mengajar
sedangkan untuk wakil kepala, kepala perpustakegmala bengkel dan kepala
laboratorium diekuivalensi 12 jam mengajar. Dalanengimplementasikan
kebijakan 24 jam mengajar ini ada beberapa kendgdaty dihadapi jumlah
kumulatif guru di MAN Wonosari tidak seimbang dengam mengajar guru
sehingga hal ini menyebabkan kesulitan pembagramj&ngajar sehingga solusi
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menabetuigas kepada guru yang
kekurangan jam mengajar untuk mencari pemenuhannj@mgajar di sekolah
swasta. Namun demikian sekolah swasta juga meradaeraan untuk
memberhentikan guru tidak tetapnya sehingga ina jogempersulit guru untuk
memenuhi jam mengajar 24 jam. Disisi lain remidieaching tidak dapat
diekuivalensi untuk memenuhi kekurangan jam memg&arena remidial
teaching sudah masuk bagian tugas seorang gurpuAdebijakan yang diambil
informan sebagai kepala madrasah untuk mengimplesigan kebijakan 24 jam
mengajar adalah pemberian porsi 24 jam mengajar dagg PAI yang sudah
tersertifikasi, pengurangan guru tidak tetap, daslakukan koordinasi dengan
MA swasta untuk menampung guru yang kekuranganmnmngajar. Kebijakan
yang diambil Mapenda salah satunya adalah menikghkategiatan di Madrasah.
Menurut informan adanya kebijakan 24 jam mengaggratl meningkatkan peran
guru karena dengan adanya kebijakan 24 jam mentgaggeat kehadiran guru di
sekolah meningkat yaitu guru yang sebelumnya hdmaghr di sekolah 3 hari
meningkat menjadi 5 hari.

Interpretas :

Kebijakan 24 jam mengajar sudah tepat namun kengaladalah tidak
seimbangnya antara jumlah jam yang tersedia di M#dhosari dengan jumlah
guru yang ada sehingga guru tidak dapat memenwajikman 24 jam mengajar



sehingga guru — guru harus mencari jam tambahasekblah/madrasah lain.
Namun di madrasah/sekolah swasta juga menghadagalkeyaitu adanya rasa
keberatan kepala madrasah/sekolah swasta untuk eneembikan guru tidak
tetap. Untuk mengatasi hal tersebut kepala Matdrasangambil 3 kebijakan
yaitu memberikan porsi 24 jam mengajar kepada gurguru yang sudah
tersertifikasi, mengurangi guru tidak tetap (GT@gn berkoordinasi dengan
kepala madrasah swasta untuk memberikan jam kegada — guru yang
kekurangan jam mengajar. Sekalipun banyak persoaamn kebijakan 24 jam
mengajar ini telah meningkatkan peran guru karengkat kehadiran guru
meningkat.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2010
Jam :11.30-12.15

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonosari
Sumber Data : Ibu Siti Darojah, S.Ag

Deskripsi Data :

Informan adalah guru Agidah Akhlak MAN Wonosarii imerupakan
wawancara pertama kali dengan informan. Pertanyaapertanyaan yang
disampaikan meliputi tanggapan informan terhaddpjddean 24 jam mengajar,
problematika yang dihadapi dalam melaksanakan &eomj 24 jam mengajar,
pemanfaatan waktu untuk mengisi kekosongan di 2dajam mengajar, jumlah
referensi yang sering digunakan, jumlah buku yafgpah setiap bulannya,
perannya untuk memberikan bimbingan kepada sisw&umemahami pelajaran,
ada tidaknya pengaruh kebijakan 24 jam mengajlatap optimalisasi peran
guru sebagai sumber belajar .

Menurut informan adanya kebijakan 24 jam mengajdakt menjadi
masalah jika memang adanya peningkatan kesejahtegaau sesuai yang
dijanjikan terealisasi bahkan dengan adanya kednijaki dapat menghilangkan
rasa iri antara guru yang sudah tersertifikasi dengyuru yang belum
tersertifikasi. Bagi informan adanya kebijakan 2d4mj mengajar tidak
menimbulkan problem yang berarti hanya saja diawabhwal saja sering
merasakan kecapekan saja. Selain menjalankan kawajnengajar 24 jam
perminggu, menurut pengakuan informan bahwa ialusefengisi kekosongan
jam di luar 24 jam mengajar itu dengan membaca lyakig relevan dengan mata
pelajaran yang diampu, belajar materi yang akaangisikan (persiapan untuk
KBM), mempersiapkan administrasi, membimbing sissen MGMP. Dalam
menunjang perannya sebagai sumber belajar inforniammal membaca lima
buku setiap bulan. Untuk membantu siswanya dalammahami pelajarannya
informan memberikan bimbingan kepada siswa yargadiah rata — rata maupun
di atas rata — rata. Untuk siswa yang di bawah—+atda dengan cara memberikan
PR dan mengerjakan soal LKS sedangakan untuk stBwatas rata — rata
diberikan tugas mencari buku-buku/materi — maten yang relevan, diberi tugas
terstruktur dan tidak terstruktur serta mendoromgwa untuk menerapkan
ilmunya dalam kehidupan sehari — hari. Kebijakana2d mengajar tidak menjadi
kendala untuk mengoptimalkan perannya sebagai surbbljar karena ia
menggagap bahwa semakin padatnya jam mengajar akansuatu hal biasa
sama seperti ketika dirinya masih sekolah.

Interpretas :

Adanya kebijakan 24 jam mengajar tidak menjadiatadsjika kebijakan
tersebut diikuti dengan terealisasinya peningk&esejahteraan guru. Walaupun
ada penambahan jam mengajar namun kebijakan térselak menimbulkan
permasalahan yang berarti bahkan informan tetapamfatkan kekosongan di
luar jam mengajar dengan aktivitas — aktivitas gepeembaca buku, persiapan
mengajar, membuat administrasi, membimbing siswan #MGMP. Untuk



membantu siswa memahami pelajaran beberapa hal gdakukan adalah
memberikan tugas kepada siswa untuk berlatih sendintuk menunjang
perannya sebagai sumber belajar informan membaca iminimal 5 buku per
bulan. Adanya kebijakan 24 jam mengajar juga tidaénjadi kendala untuk
mengoptimalkan perannya sebagai sumber belajar.



Catatan L apangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2010
Jam : 14.00-14.45

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonosari
Sumber Data : Ibu Siti Darojah, S.Ag

Deskripsi Data :

Informan adalah guru Aqgidah Akhlak MAN Wonosari.i Imerupakan
wawancara kedua kali dengan informan. Pertanyaarpesanyaan yang
disampaikan meliputi apa saja yang dilakukan inforndalam menjalakan
perannya sebagai fasilitator, pembimbing, penggbeimbelajaran, motivator dan
evaluator serta apakah kebijakan 24 jam mengajanjatie kendala untuk
mengoptimalkan peran — peran di atas.

Menurut informan sebagai fasilitator ia berusahaniventu mempermudah
siswa dalam mememahami proses pembelajaran dengi#n dengan cara
menggunakan media pembelajaran misalnya yang satiggnakan adalah
dengan media kartu. Sebagai pembimbing yang diEkuidalah memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan konsultesrhat) dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan dan dalam weaktntu juga memanggil
siswa bermasalah untuk diberikan bimbingan khuselgjn itu ia juga melakukan
bimbingan dengan media handphone. Sebagai peng®athelajaran informan
selalu berusaha melakukan proses pembelajaran MAld&hgan menggunakan
berbagai metode pembelajaran dalam setiap prosedetegaran. Sedangkan
sebagai motivator informan selalu memberikan metikepada siswa disetiap
memulai proses pembelajaran selain itu di luar gggsembelajaran informan
selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk rdyeribadah. Untuk
melaksankan perannya sebagai evaluator informaalusehelakukan evaluasi
dengan ulangan dan memantau perkembangan akhlik $&lain mengevaluasi
siswa informan juga selalu melakukan evaluasi Kedmlan mengajar dengan
menggunakan indikator tercapainya tujuan pembelajarang terdapat dalam
RPP, siswa dapat menerapkan ilmunya dalam kehidsglaari — hari dan tuntas
KKM. Adanya kebijakan 24 jam mengajar mengoptimalkgerannya sebagai
evaluator dan pembimbing karena banyak siswa yargshdiajar sedangkan
untuk peran sebagai motivator, pengelola pembelajatan sumber belajar tidak
menjadi kendala.

Interpretas :

Peran sebagai fasilitator dilakukan dengan mendguma media
pembelajaran dalam proses pembelajaran sedangkan gpebagai pembimbing
dilakukan informan dengan memberi kesempatan kepatlaa untuk melakukan
konsultasi dan memanggil siswa yang membutuhkaribgan khusus. Sebagai
pengelola pemblajaran dilakukan dengan menciptagerses pembelajaran
PAIKEM dan peran sebagai motivator dilakukan deng@amotivasi siswa diawal
pembelajaran dan di luar pembelajaran dengan selaludorong siswa untuk
rajin belajar. Sedangkan selaku evaluator informarelakuka evaluasi
keberhasilan siswa belajar dan informan dalam mang&ebijakan 24 jam



mengajar mengoptimalkan perannya sebagai evaludaor,pembimbing karena
banyak siswa yang harus diajar sedangkan untuknpsedagai motivator,
pengelola pembelajaran, dan sumber belajar tidaljadiekendala.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2010

Jam :16.30-17.30

Lokasi : Rumah Bapak Ngadiyan
Sumber Data : Bapak Ngadiyan, S.Pd.l, MSI

Deskripsi Data :

Informan adalah guru profesional Figh MAN Wonogatapi karena mata
pelajaran Figh sudah diampu oleh guru lain makarim&n memenuhi beban
mengajarnya dengan mengajar mata pelajaran QuréatitdHdan Al Islam . Ini
merupakan wawancara pertama kali dengan informartafyaan — pertanyaan
yang diajukan meliputi tanggapan informan terhakistmjakan 24 jam mengajar,
problematika yang dihadapi dalam melaksanakan &emj 24 jam mengajar,
pemanfaatan waktu untuk mengisi kekosongan di 2dajam mengajar, jumlah
referensi yang sering digunakan, jumlah buku yaibgah setiap bulannya, ada
tidaknya pengaruh kebijakan 24 jam mengajar teghagdimalisasi peran guru
sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa menunfiorman
kebijakan 24 jam mengajar tidak menjadi masalaherarketika informan
menjadi GTT justru mengajar labih dari 24 jam. Menuinforman adanya
kebijakan tersebut mendorong guru untuk lebih Kreaandiri dan inovatif serta
jujur dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik gembimbing siswa. Di
luar kewajiban 24 jam mengajar menurut informamga selalu memanfaatkan
waktunya untuk membuat bahan ajar, mengerjakansttgabahan, membuat
kelengkapan administrasi dan MGMP. Sebagai seaangyang memiliki peran
sebagai sumber belajar informan juga selalu membaka minimal lima buku
dalam setiap bulannya. Menurut informan adanyaj&iedon 24 jam justru dapat
mengoptimalkan perannya sebagai sumber belajam&alebih pemicu untuk
meningkatkan kreativitas, inovasi dalam membuat abghalat dan media
pembelajaran dan tentunya lebih mandiri.

Interpretas :

Kebijakan 24 jam mengajar ditanggapi positif olaforman dan baginya
kebijakan itu tidak menimbulkan masalah apapun rarsebelum adanya
kebijakan tersebut informan sudah mengajar lelan @4 jam. Kebijakan
tersebut justru mendorong guru untuk lebih kreatifidiri dan inovatif serta jujur
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik damipgrng siswa. Waktu di
luar 24 jam ia gunakan untuk membuat bahan ajangergkan tugas tambahan
dan membuat kelengkapan administrasi. Kebijakan jam juga dapat
mengoptimalkan perannya sebagai sumber belajarnkarapat memacu
meningkatkan kreativitas, inovasi dalam membuatabghalat dan media
pembelajaran serta lebih mandiri.



Catatan L apangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2010
Jam :11.45-12.30

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonosari
Sumber Data : Ibu Hunainin, S.Ag

Deskripsi Data :

Informan adalah guru profesional Figh MAN Wonos#émi merupakan
wawancara pertama kali dengan informan. Pertanygartanyaan yang diajukan
meliputi pandangan dan problematika tentang ke#@ijaR4 jam mengajar, apa
saja yang dilakukan oleh informan dalam menjalam@annya sebagai sumber
belajar, fasilitator, pembimbing, pengelola pemjag&n, motivator dan evaluator
serta apakah kebijakan 24 jam mengajar menjadidtanchtuk mengoptimalkan
peran — peran di atas.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa memioutman adanya
kebijakan 24 jam mengajar merupakan kebijakan yamgng memperhatikan
kondisi riil di lapangan sehingga dalam penerapanbgnyak menimbulkan
problem yaitu waktu guru tersita untuk tatap menyak tugas guru yang tidak
terselesaikan sehingga guru harus mengambil waktik keluarga dalam rangka
menyelesaikan tugas — tugas guru. Dalam menjalap&eannya sebagai sumber
belajar informan menyatakan bahwa guru selalu menthenbingan kepada
siswa baik yang di bawah rata — rata dengan mekarernemidial sedangkan
siswa di atas rata — rata dengan pengayaan. Silaeiontuk memantapkan
perannya sebagai sumber belajar informan selalubaeaiminimal 5 buku dalam
sebulan. Sebagai fasilitator informan menyatakahwlaia berusaha untuk
memudahkan siswa dalam belajardengan menggunakbaglae media. Namun
diakui dengan adanya kebijakan 24 jam mengajada&k imemiliki banyak waktu
untuk merancang media. Sebagai pengelola pemlsetajaforman berupaya
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktifaitip kreatif, efektif, dan
menyenangkan dengan menggunakan berbagai metodeelpgaman. Adapun
sebagai seorang pembimbing Hunainin melakukannyagadte memberikan
bimbingan kepada siswa di kelas saja karena tidakpnnyai banyak waktu
untuk melakukan pendektan individu. Sedangkan sebayaluator yang
informan lakukan adalah melakukan evaluasi tingkalberhasilan siswa dan
sekaligus sebagai upaya untuk mengevaluasi sejania keberhasilannya dalam
mengajar. Menurut informan kebijakan 24 jam mengajanjadi kendala dalam
mengoptimalkan peran — peran guru di atas karemgaaekebijakan tersebut guru
semakin sibuk, selain itu guru juga harus meny&éasatugas tambahan di luar
mengajar dan tugas administrasi keguruan yang serbakyak.

Interpretas :

Peran sebagai sumber belajara dilakukan dengan amtmbiswa di bawah rata —
rata dengan remidial teaching dan siswa di atas +atata dengan pengayaan.
Sedangkan sebagai fasilitator informan berusaha peenudah siswa untuk

memahami materi pembelajaran dengan media pemitzlajgamun adanya

kebijakan 24 jam mengajar bagi guru menyebabk&esalitan merancang media
pembelajaran. Sebagai seorang pengelola peng&oibgbajaran informan selalu



berusaha melaksanakan pembelajaran PAIKEM dengangguaakan berbagai
variasi metode. Peran sebagai pembimbing banyakukan di dalam kelas
ketika proses pembelajaran berlangsung sedangk&wk yerannya sebagai
evaluator informan selalu melakukan evaluasi peajen bagi siswa yang
sekaligus untuk mengevaluasi keberhasilan infordelam mengajar. Kebijakan
24 jam mengajar menjadi kendala dalam mengoptimatiexan — peran guru di
atas karena dengan kebijakan tersebut guru sersdéMik, selain itu guru juga
harus menyelesaikan tugas tambahan di luar mendajartugas administrasi
keguruan yang semakin banyak



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2010

Jam :16.30-17.30

Lokasi : Rumah Bapak Ngadiyan
Sumber Data : Bapak Ngadiyan, S.Pd.l, MSI

Deskripsi Data :

Informan adalah guru profesional Figh MAN Wonogatapi karena mata
pelajaran Figh sudah diampu oleh guru lain makarim&n memenuhi beban
mengajarnya dengan mengajar mata pelajaran QuréatitdHdan Al Islam . Ini
merupakan wawancara kedua dengan informan. Pedmanygpertanyaan yang
diagjukan meliputi apa saja yang dilakukan informaelaku fasilitator,
pembimbing, pengelola pembelajaran, motivator daaluator serta apakah
kebijakan 24 jam mengajar menjadi kendala untukgoptimalkan peran — peran
di atas.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa memionman selaku
fasilitator ia berusaha membantu mempermudah sig@vantuk belajar dengan
menggunakan media audio dan media visual. Inforlnga mengakui bahwa ia
pernag merancang media aplikasi perhitungan wasrdview hadits. Sebagai
pengelola pembelajaran ia berusaha menciptakaneprpembelajaran yang
PAIKEM, sedangkan untuk menjalankan perannya selssagaang pembimbing
ia lebih banyak membimbing siswa untuk bisa membdaa menghafal Al
Quran. Selain itu untuk menjalankan perannya sabangotivator informan
menyatakan bahwa pemberian motivasi dilakukan @indgroses pembelajaran
dengan cara memberikan tugas mandiri terstruktarnd@mancing siswa dengan
berbagai pertanyaan sehingga siswa terpancing untakjawabnya. Untuk
perannya sebagai evaluator informan menyatakan dawaiuasi yang dilakukan
adalah evaluasi pretest, evaluasi proses, dan asighost test yang kemudian
ditindaklanjuti dengan program remidi dan pengay&aatain mengevaluasi siswa
ia juga melakukan evaluasi kemampuan mengajarnggatemenggunakan tiga
indikator yaitu tingkat ketuntasan KKM, evaluasioges, dan ulangan harian.
Adanya kebijakan 24 jam mengajar menurut informiaakt menjadi kendala
untuk mengoptimalkan perannya sebagai selaku ttsij pembimbing,
pengelola pembelajaran, motivator dan evaluatorugseperan — peran tersebut
adalah bagian dari tugas seorang guru.

Interpretas :

Peran sebagai fasilitator dilakukan dengan penggunamedia
pembelajaran, sedangkan peran sebagai pembimbaigikiin informan dengan
membimbing siswa membaca dan menghafal Al Qurantuk)perannya sebagai
motivator dilakukan dengan pemberian tugas matelistruktur dan mengajukan
pertanyaan. Adapun sebagai evaluator informan wsetaélakukan evaluasi
terhadap siswa maupun dirinya sendiri. Kebijakafa24 mengajar tidak menjadi
kendala bagi informan untuk mengoptimalkan peransgbagai fasilitator,
pembimbing, pengelola pembelajaran, motivator deamluator semua peran —
peran tersebut adalah bagian dari tugas seorang u. gur



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2010
Jam :11.45-12.30

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonosari
Sumber Data : Ibu Hunainin, S.Ag

Deskripsi Data :

Informan adalah guru profesional Figh MAN Wonos#émi merupakan
wawancara pertama kali dengan informan. Pertanygartanyaan yang diajukan
meliputi pandangan dan problematika tentang ke#@ijaR4 jam mengajar, apa
saja yang dilakukan oleh informan dalam menjalam@annya sebagai sumber
belajar, fasilitator, pembimbing, pengelola pemjag&n, motivator dan evaluator
serta apakah kebijakan 24 jam mengajar menjadidtanchtuk mengoptimalkan
peran — peran di atas.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa memioutman adanya
kebijakan 24 jam mengajar merupakan kebijakan yamgng memperhatikan
kondisi riil di lapangan sehingga dalam penerapanbgnyak menimbulkan
problem yaitu waktu guru tersita untuk tatap manyak tugas guru yang tidak
terselesaikan sehingga guru harus mengambil waktik keluarga dalam rangka
menyelesaikan tugas — tugas guru. Dalam menjalap&eannya sebagai sumber
belajar informan menyatakan bahwa guru selalu menthenbingan kepada
siswa baik yang di bawah rata — rata dengan mekarernemidial sedangkan
siswa di atas rata — rata dengan pengayaan. Silaeiontuk memantapkan
perannya sebagai sumber belajar informan selalubaeaiminimal 5 buku dalam
sebulan. Sebagai fasilitator informan menyatakahwlaia berusaha untuk
memudahkan siswa dalam belajardengan menggunakbaglae media. Namun
diakui dengan adanya kebijakan 24 jam mengajada&k imemiliki banyak waktu
untuk merancang media. Sebagai pengelola pemlsetajaforman berupaya
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktifaitip kreatif, efektif, dan
menyenangkan dengan menggunakan berbagai metodeelpgaman. Adapun
sebagai seorang pembimbing Hunainin melakukannyagadte memberikan
bimbingan kepada siswa di kelas saja karena tidakpnnyai banyak waktu
untuk melakukan pendektan individu. Sedangkan sebayaluator yang
informan lakukan adalah melakukan evaluasi tingkalberhasilan siswa dan
sekaligus sebagai upaya untuk mengevaluasi sejania keberhasilannya dalam
mengajar. Menurut informan kebijakan 24 jam mengajanjadi kendala dalam
mengoptimalkan peran — peran guru di atas karemgaaekebijakan tersebut guru
semakin sibuk, selain itu guru juga harus menyétasatugas tambahan di luar
mengajar dan tugas administrasi keguruan yang serbakyak.

Interpretas :

Peran sebagai sumber belajara dilakukan dengan ammbiswa di bawah rata —
rata dengan remidial teaching dan siswa di atas +fatata dengan pengayaan.
Sedangkan sebagai fasilitator informan berusaha peenudah siswa untuk

memahami materi pembelajaran dengan media pemizgiajgamun adanya

kebijakan 24 jam mengajar bagi guru menyebabk&esalitan merancang media



pembelajaran. Sebagai seorang pengelola pengeoibgdajaran informan selalu
berusaha melaksanakan pembelajaran PAIKEM dengangguaakan berbagai
variasi metode. Peran sebagai pembimbing banyakukan di dalam kelas
ketika proses pembelajaran berlangsung sedangk&wmk yrerannya sebagai
evaluator informan selalu melakukan evaluasi peajen bagi siswa yang
sekaligus untuk mengevaluasi keberhasilan infordedam mengajar. Kebijakan
24 jam mengajar menjadi kendala dalam mengoptimatieaan — peran guru di
atas karena dengan kebijakan tersebut guru sensdkik, selain itu guru juga
harus menyelesaikan tugas tambahan di luar mendajartugas administrasi
keguruan yang semakin ban



UJIAN PRAKTEK AL ISLAM

a. Praktek Thaharah dan Shalat

Wudlu, tayamum, mandi wajib

Praktek shalat wajib beserta arti bacaannya

Praktek Shalat jenazah

b. Hafalan Do’a — do’a

i.
ii.
ii.
iv.
V.

Vi.

Pedoman peni

Do’a mau makan
Do’a sesudah makan
Do’a mau tidur

Do’a bangun tidur
Do’a setelah wudhu

Do’a untuk orang tua

laian ;

1. Wudhu, Tayamum, Mandi dan Shalat

b. Tingkat kecepatan hafalan

scor 3

Aspek MATERI PRAKTEK
yang Wudhu Tayamum Mandi Shalat
dinilai (scor (scor (scor (scor
maksimal) | maksimal) | maksimal) | maksimal)
Gerakan 35 40 35 35
Tata 45 50 55 35
urutan
Bacaan 20 10 10 30
Total 100 100 100 100
2. Hafalan do’a
a. Lafadz scor 70

Wonosari, 23 Maret 2010
Guru Mata Pelajaran

Agus Suroyo
NIM. 1050762
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